
BAB I 

PENDAHULUAN   

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Bahasa memiliki fungsi utama sebagai alat untuk berkomunikasi. 

Komunikasi yang dimaksud yaitu proses penyampaian maksud atau isi hati 

pembicara dengan lawan bicara menggunakan perantara tertentu. Maksud 

komunikasi dapat berupa pengungkapan pikiran, gagasan, ide, pendapat, 

persetujuan, keinginan, atau penyampaian informasi tentang suatu peristiwa baik 

secara lisan maupun tulis. 

 Penyampaian informasi secara tulis erat kaitannya dengan keterampilan 

menulis. Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis adalah salah satu keterampilan 

berbahasa yang dianggap paling tinggi tingkatnya. Keterampilan menulis juga 

akan mampu membentuk generasi masa depan yang kreatif sehingga mampu 

dipahami. Tulisan yang baik menurut suatu pengambaran pokok persoalan yang 

jelas, pengungkapan ide-ide secara sistematis dan pokok persoalan yang dibahas 

sesuai dengan minat dan pengalaman siswa. 

Menulis dapat diartikan sebagai kemampuan untuk merumuskan gagasan, 

ide, ataupun pikiran dalam bentuk bahasa tulisan yang dapat dimengerti baik oleh 

penulisnya maupun orang lain. Seperti yang diungkapkan oleh Semi (2007:14) 

yang menyatakan bahwa menulis merupakan suatu proses kreatif memindahkan 

gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. 

 



Pembelajaran menulis cerpen sangat penting bagi siswa karena dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk berimajinasi dan menuangkan pikirannya. Dengan 

menulis cerpen dapat menjadikan siswa lebih kreatif dalam mengungkapkan ide 

yang mereka miliki. 

 Melalui kegiatan menulis seseorang dapat mencurahkan segala sesuatu 

yang ada pada dirinya untuk diekpretasikan melalui tulisan. Berdasarkan 

observasi banyak siswa yang belum mampus menulis cerpen.  Ketidakmampuan 

siswa dalam menulis cerpen di mulai dari pemilihan tema, kemudian alur yang 

runtut dari prolog hingga epilog, serta penokohan yang belum maksimal, 

membuktikan penggunaan dalam pembelajaran menulis siswa belum maksimal. 

Hasil observasi ini membuktikan bahwa hasil pembelajaran menulis cerpen siswa 

belum maksimal. 

 Menulis cerpen sering dirasakan menjadi suatu hal yang berat dan susah, 

terutama bagi para penulis pemula. Hal ini juga dirasakan oleh siswa kelas IX 

SMP. Mereka memerlukan waktu yang cukup lama untuk menentukan satu topik 

permasalahan yang kemudian dapat diangkat menjadi sebuah cerpen. 

  Menulis cerpen yang merupakan salah satu aktifitas dalam menulis prosa 

juga perlu menonjolkan watak dan sifat pelaku. Namun demikian aktifitas ini 

merupakan salah satu permasalahan yang melatarbelakangi mengapa siswa 

kesulitan menulis cerpen. 

 

 



 Adanya pemahaman terhadap karya sastra, termasuk cerpen adalah 

karangan prosa yang disekelilingnya menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku, 

hal ini sangat menjadi salah satu permasalahan yang melatar belakangi mengapa 

siswa kesulitan menulis cerpen. 

 Keterampilan menulis cerpen merupakan proses belajar yang memerlukan 

proses berlatih, secara berkelanjutan. Keterampilan menulis cerpen tentu akan 

meningkat seiring dengan pembinaan yang tepat dan terencana. Akan tetapi, 

dalam menulis cerpen siswa masih kesulitan dalam mengembangkan ide/gagasan 

yang berakibat tidak berhasilnya siswa dalam membuat cerpen. 

 Dalam kenyataanya, siswa selalu dihadapkan dengan sastra yang sulit. Hal 

inilah yang menyebabkan siswa mengalami hambatan dalam menulis sastra 

utamanya menulis cerpen. Jarangnya melakukan latihan dapat mengakibatkan 

siswa kurang terampil dalam menulis cerpen. Padahal, menulis merupakan hal 

yang tidak langsung menghasilkan sebuah produk yang bagus. 

 Guirui yang meingeitahuii aneika teiknik peingajaran keiteirampilan meinuilis 

ceirpein dan dapat me impraktikkannya akan sangat me imbantu i siswa dalam 

meingeirjakan keiteirampilan me inuilis ceirpein. Meineintuikan geinrei, peinokohan, 

karakteiristik, alu ir/plot, seitting dan waktu i, suiduit pandang, konflik, dan e inding 

teirmasuik dalam peingajaran meinuilis ceirpein. 

 Dalam kompe iteinsi ini, siswa diharapkan mampu i meinuilis ceirpe in 

khuisuisnya beirdasarkan keihiduipan diri seindiri. Ceirpein yaitu i ceirita fiksi be intuik 

prosa yang singkat padat, yang ce irita u insuirnya teirpuisat pada satui peiristiwa 

pokok, seihingga juimlah dan peingeimbangan peilakui teirbatas, dan ke iseiluiruihan 



ceirita meimbe irikan keisan tu inggal. Ceirpein meiruipakan salah satu i beintuik karya 

sastra yang meinarik, ceirpein seilalui hadir dalam be intuik-beintu ik kalimat yang te ipat 

dan eineirjik seirta meimiliki keiindahan dalam se igi bahasa, dan ju iga seibagai sarana 

meingeikspreisikan rasa ke itikdakpuiasan teirhadap beirmacam-macam peirsoalan yang 

seiring mu incuil dalam keihiduipan. 

 Ceirpein meiruipakan salah satu i beintuik karya sastra yang sangat me inarik, 

ceirpein seilalui hadir dalam be intuik rangkaian kalimat de ingan peimbawaan narasi 

yang indah, ju iga seibagai wahana peinghuibuing antara peinuilis deingan peimbaca 

seihingga ceirpein deingan ceipat meinjadi sarana me ingeikspreisikan rasa 

keitidakpuiasan teirhadap beirmacam-macam peirsoalan yang se iring muincuil dalam 

keihiduipan. 

 Indikator yang haru is dicapai u intuik meincapai kompe iteinsi dasar te irseibuit, 

yaitui (1) mampu i meineintuikan topik yang beirhuibuingan deingan keihiduipan diri 

seindiri u intuik meinuilis ceirpein, (2) mampu i meinuilis keirangka ceirpein beirdasarkan 

keihiduipan diri seindiri, dan (3) mampui meingeimbangkan keirangka yang te ilah 

dibuiat dalam beintuik ceirpein beirdasarkan keihiduipan diri seindiri (teima, peilaku i, 

aluir, latar, su iduit pandang, dan gaya bahasa). De ingan siswa mampu i meinguiasai 

indikator teirseibuit tuijuian peimbeilajaran akan be irjalan seisuiai deingan harapan. 

Siswa akan deingan mu idah meinghasilkan tu ilisan-tuilisan dalam be intuik ceirpe in 

yang meinarik. Meireika akan meinjadi peinuilis yang handal dan me indapatkan 

banyak keiuintuingan dari keiteirampilan meinuilisnya teirseibuit. 

 



 Keileimahan-keileimahan yang te irjadi pada seitiap indikator te irseibuit antara 

lain, pada indikator pe irtama, yaitu i siswa mampu i meineintuikan topik yang 

beirhuibuingan deingan keihiduipan diri seindiri u intuik meinuilis ceirpein. Keileimahan 

pada indikator ini adalah siswa masih su ilit meineintuikan topik apa yang ingin 

dituilis dalam beintuik ceirpein. Hal itu i diseibabkan kareina siswa meirasa bingu ing 

akan hal-hal apa ingin me ireika tuilis dalam beintuik ceirpein. 

 Beirdasarkan indikator keiduia, siswa haru is mampu i meinuilis keirangka 

ceirpein beirdasarkan keihiduipan diri seindiri. Keileimahan pada indikator ini kare ina 

guirui kuirang meimbeirikan peinjeilasan yang meindalam teintang keirangka karangan 

seirta peimbeirian contoh keirangka karangan dalam me inuilis ceirpein. 

 Indikator keitiga adalah mampu i meingeimbangkan keirangka yang te ilah 

dibuiat dalam beintuik ceirpein beirdasarkan keihiduipan diri seindiri (teima, peilaku i, 

aluir, latar, su iduit pandang, dan gaya bahasa). Beirdasarkan wawancara yang 

dilakuikan keileimahan indikator ini te irjadi kareina siswa keisuilitan dalam 

meingeimbangkan keirangka karangan me injadi seibuiah ceirita yang u ituih dan baik 

seirta ruintuit meinjadi seibuiah ceirpein. 

 Keisuilitan dalam me imbeilajarkan keiteirampilan meinuilis ceirpein pada siswa 

patuit meindapat peirhatian yang cu ikuip banyak dari gu irui seibagai teinaga peingajar. 

Deingan deimikian, peineirapan su iatui teiknik dan meitodei yang teipat seibagai solu isi 

yang eifeiktif muitlak dipeirluikan. Peingguinaan meitodei dan meidia peimbeilajaran 

beirgantu ing pada tuijuian yang ingin dicapai dalam pe imbeilajaran. Se itiap mateiri 

peimbeilajaran yang he indak disampaikan me impu inyai karakteiristik teirseindiri. 

Meitodei yang digu inakan juiga haru is teipat seisuiai deingan mateiri peimbeilajarannya. 



Beigitui juiga deingan peimbeilajaran meinuilis, gu irui haruis bisa meimilih dan 

meingguinakan meitodei yang seisuiai deingan mateiri yang diajarkan pada siswa. 

 Dari beirbagai masalah yang ada, maka peineiliti meingguinakan meitodei 

historis u intuik meimbeilajarkan meinuilis ceirpein, teiruitama dalam pe ingeimbangan ide i 

ataui peingalaman siswa de ingan cara meireifleiksikannya u intuik peirtama kali di sini 

dan saat ini ju iga deingan pancingan meidia blog. Deingan meitodei ini, dapat 

meimeicahkan peirmasalahan yang dihadapi siswa, se ihingga keisuilitan siswa dalam 

meinuilis ceirpein dapat teiratasi. Meitodei ini dapat meirangsang ide i-idei kreiatif siswa, 

keimuidian meimbangu in konseip idei-idei kreiatif teirseibuit meinjadi seibuiah ceirpe in 

seihingga akan mu idah dalam me inuilis. Meitodei peimbeilajaran ini me imbantu i siswa 

dalam meinuiangkan ide i-ideinya me injadi seibuiah ceirpein, kareina dalam 

peimbeilajaran siswa me ireifle iksikan peingalaman-peingalaman yang te ilah meireika 

alami seiolah-olah keijadian itu i teirjadi saat ini dan saat ini ju iga, deingan deimikian 

meitodei ini dapat meimbantu i siswa dalam me imbuiat ceirpein.  

Beirdasarkan u iraian te irseibuit, peinuilis teirmotivasi u intuik meilakuikan peineilitian 

deingan ju iduil: “Pengaruh Penerapan Metode Historis dengan Media Blog 

terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas IX SMP Negeri 5 

Muaro Jambi” 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan u iraian latar be ilakang diatas, maka peinuilis meiruimuiskan 

peirmasalahan se ibagai beirikuit: Apakah ada peingaru ih peineirapan Meitodei Historis 

deingan Meidia Blog teirhadap Keiteirampilan Meinuilis Ceirita Peindeik Siswa keilas IX 

SMP Neigeiri 5 Mu iaro Jambi? 



1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan u iraian masalah diatas, maka pe inuilis meiruimuiskan peirmasalahan 

tuijuian peineilitian seibagai beirikuit: Uintuik meingeitahuii dan meinguiji peingaru ih 

peineirapan Meitodei Historis de ingan Meidia Blog siswa ke ilas IX SMP Ne igeiri 5 

Muiaro Jambi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Seicara teioriteis, peineilitian ini beirmanfaat bagi pe ingeimbangan kajian 

peimbeilajaran meinuilis, bagi peingeimbangan teiori peimbeilajaran sastra pada 

uimuimnya, seirta dapat me ingeimbangkan teiori peimbeilajaran meinuilis ceirpein. 

1.4.2 Manfaat Pratiktis 

Seicara praktis, bagi gu irui peineilitian ini beirmanfaat u intuik meimbeirikan 

masuikan dan peirbaikan dalam pe imbeilajaran meinuilis ceirpein meingguinakan 

meitodei historis deingan meidia blog, seihingga dapat me inciptakan alteinatif 

peimbeilajaran yang me inarik dan tidak meimbosankan. Manfaat bagi siswa yaitu i 

siswa leibih muidah meineimuikan dan meingeimbangkan idei/gagasan yang be irasal 

dari peingguinaan meitodei historis deingan meidia blog. Bagi seikolah, peineilitian ini 

beirmanfaat u intuik meiningkatkan ku ialitas dalam pe imbeilajaran manu ilis ceirpein, 

teiruitama meinuilis ceirpein meingguinakan meitodei historis deingan meidia blog. 

 


	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian
	1.4.1 Manfaat Teoritis
	1.4.2 Manfaat Pratiktis



